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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kunjungan perempuan
menopause dengan penerapan teori caring swanson dalam kegiatan posyandu di Puskesmas Awal
Terusan. Penelitian ini di desain dengan metode kualitatif. Metode perekrutan partisipan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode sampel bertujuan (purposive sample). Tehnik
pengambilan sampel menggunakan tehnik sampling “bola salju”. Karakteristik partisipan Wanita
Usia 48-65 yang telah menopause dan memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Partisipan kunci
merupakan petugas pelaksana program Posyandu. Penelitian dilakukan di Wilayah kerja Puskesmas
Desa Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten OKI Palembang pada bulan
Desember 2023. Pengumpulan data ~ mengunakan catatan obeservasi dan perekam kemudian
hasilnya di transkripsi. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa hanya satu orang yang rutin ke
posyandu lansia karena informan memiliki keyakinan pada kemampuan perawat dan dokter di
Posyandu untuk dapat membantunya mengobati masalah menopause dan masalah kesehatan lainnya.
Informan yang tidak rutin dikarenakan kendala pekerjaan, motivasi dan informasi kegiatan.
Posyandu ini tidak hanya untuk lansia saja tapi digunakan juga sebagai kegiatan dalam
program pencegahan penyakit tidak menular. Namun demikian informasi terkait tentang menopause
sendiri tidak menjadi bahasan utama. Keluhan menopause yang disampaikan pada saat kegiatan
Posyandu sendiri sifatnya pribadi di ruang konseling dan tidak dalam kegiatan yang bersama-sama.
Sikap empati dari petugas itu biasanya bervariasi. Seluruh petugas Posyandu telah memfasilitasi
mereka dalam kegiatan Posyandu. Pendidikan kesehatan dalam posyandu lansia hanya berfokus
pada pemberi konseling saja sedangkan mereka selaku peserta Posyandu sifatnya masih lebih
banyak pasif.

Kata kunci : caring swanson, menopause, perilaku, posyandu

ABSTRACT

This study aims to determine the factors that influence menopausal women's visits by applying
Swanson's caring theory in posyandu activities at the Awal Plus Community Health Center. This
research was designed using qualitative methods. Characteristics of the participants were
women aged 48-65 who had gone through menopause and met the inclusion and exclusion
criteria. The key participants were officers implementing the Posyandu program. The research was
conducted in the working area of the Awal Terusan Village Health Center, Sirah Pulau Padang
District, Regency. OKI Palembang in December 2023. Data collection uses observation notes and
recorders then the results are transcribed. The results of this research showed that only one person
regularly went to the Posyandu for the elderly because the informant had confidence in the ability
of the nurses and doctors at the Posyandu to be able to help him treat menopause problems and
other health problems. Informants who are not regular due to work constraints, motivation and
activity information. This posyandu is not only for the elderly but is also used as an activity
in the non- communicable disease prevention program. However, related information about
menopause itself is not the main topic of discussion. Menopausal complaints submitted during
Posyandu activities are private in the counseling room and not during joint activities. Health
education in lansia posyandu only focuses on providing counseling, while they as Posyandu
participants are still more passive in nature.
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PENDAHULUAN

Wanita memiliki umur harapan hidup lebih tinggi dari pada pria. Menurut Badan
Kesehatan Dunia (BKD) umur harapan hidup wanita Indonesia 67 tahun saat ini dan 75
tahun pada tahun 2025 nanti (Siagian, 2020). Walapun usia harapan hidup wanita lebih
tinggi dari pria, tetapi wanita menghadapi masalah kesehatan yang lebih kompleks. Secara
kodrati wanita mengalami fase perubahan fisiologis yang berbeda dengan pria (Leman,
2021). Mengawali masa remajanya wanita mengalami menstruasi yang secara normal terjadi
setiap bulan dan berlangsung selama usia reproduktif. Selanjutnya wanita menjalani
masa kehamilan dan menyusui yang melelahkan, fase ini akan berakhir dengan
datangnya masa menopause yang umumnya terjadi pada usia 45 tahun (Siagian, 2020).

Secara demografi, jumlah Populasi Lansia di Indonesia Tahun 2014 adalah sebesar
26.878.271 juta jiwa (Kemenkes RI, 2019). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
persentase lansia perempuan pada tahun 2015 sebesar 8,96% sedangkan persentase lansia
laki-laki sebesar 7,91%. Jumlah penduduk lansia di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun
2022 (BPS Sumsel, 2023)

Berdasarkan data Puskesmas Desa Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang
Kabupaten OKI pada tahun 2020 jumlah wanita menopause sebanyak 388 orang, pada
tahun 2021 jumlah wanita menopause sebanyak 402 orang dan pada tahun 2022 jumlah
wanita menopause sebanyak 328 orang (BPS OKI, 2021). Pada tahun 2020 jumlah wanita
menopause yang melakukan posyandu sebanyak 150 orang, pada tahun 2021 sebanyak 147
orang dan pada tahun 2022 sebanyak 152 orang. (Dinkes Sumsel, 2022)

Faktor yang mempengaruhi Kunjungan Perempuan Menopause dan keluhannya dalam
masa menopause dapat terekspresikan, perawat maternitas harus dapat memfasilitasi dengan
Teori Caring Swanson. Perawat maternitas dengan paradigmanya memandang bahwa klien
adalah wanita usia subur sampai dengan menopause dalam rentang sehat - sakit. Asuhan
keperawatan di berikan berdasarkan pada konsep keperawatan maternitas. Salah satu dari
konsep tersebut adalah Teori Caring Swanson. Asumsi Swanson sebagai pendukung Caring
Swanson theory menyebutkan aktifitas tindakan keperawatan merupakan suatu proses yang
ditujukan untuk membantu proses kelahiran manusia, pertumbuhan, perkembangan, hidup
lebih lama serta meninggal dengan penuh kedamaian” (Marriner & Tomey, 1987).

Caring Swanson mengajarkan bahwa perawat maternitas dalam praktik keperawatan
harus sensitif dan caring terhadap nilai budaya. Bagaimana klien memandang sehat sakit
berdasar Caring dan budaya , sebagai dasar perawat maternitas memberikan asuhan
keperawatan (Joyce, 2019; Handayani, 2014).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kunjungan
perempuan menopause dengan penerapan teori caring swanson dalam kegiatan posyandu di
Puskesmas Awal Terusan.

METODE

Dalam bagian metode penelitian, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode purposive sampling dan teknik sampling "bola salju” untuk merekrut partisipan.
Penelitian dilakukan di Wilayah kerja Puskesmas Desa Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau
Padang Kabupaten OKI Palembang pada bulan Desember 2023. Pengumpulan data dilakukan
melalui catatan observasi dan perekaman yang kemudian hasilnya ditranskripsi. Penelitian ini
juga menerapkan Teori Caring Swanson dalam analisisnya. Populasi penelitian melibatkan
wanita menopause yang tinggal di wilayah tersebut.
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HASIL

Dalam hasil penelitian, ditemukan bahwa hanya satu orang yang rutin mengunjungi
posyandu lansia karena keyakinan pada kemampuan perawat dan dokter di Posyandu untuk
membantu mengatasi masalah menopause dan kesehatan lainnya. Sementara itu, informan
lainnya tidak rutin mengunjungi posyandu karena kendala pekerjaan, motivasi, dan informasi
kegiatan. Posyandu tersebut tidak hanya untuk lansia tetapi juga digunakan untuk program
pencegahan penyakit tidak menular. Namun, informasi terkait menopause bukanlah fokus
utama. Keluhan menopause yang disampaikan cenderung bersifat pribadi di ruang konseling.
Sikap empati dari petugas Posyandu bervariasi, namun seluruh petugas telah memfasilitasi
peserta dalam kegiatan Posyandu. Pendidikan kesehatan di posyandu lansia lebih difokuskan
pada pemberian konseling, sementara peserta cenderung lebih pasif .

PEMBAHASAN

Menurut teori, Maintaining belief adalah mempertahankan keyakinan pada kemampuan
orang lain untuk melewati suatu peristiwa atau transisi dan menghadapi masa depan yang
bermakna, mempercayai kemampuan orang lain dan menjunjung tinggi orang lain,
mempertahankan sikap penuh harapan, menawarkan optimisme, realistis, membantu untuk
menemukan makna, dan berdiri di samping orang yang dirawat, apapun situasinya
(Alligood, 2019; Smith & Liehr, 2020).

Pada bahasan knowing yaitu upaya untuk memahami makna suatu peristiwa dalam
kehidupan orang lain, menghindari asumsi, memusatkan perhatian pada orang yang dirawat,
mencari isyarat, menilai dengan cermat, dan melibatkan baik yang merawat maupun yang
dirawat dalam proses memahami (Alligood, 2019; Smith & Liehr, 2020).

Pada bahasan doing for didapatkan bahwa harapan sebagian besar responden adalah
dapat mengontrol kondisi kesehatannya di masa tua. Mereka berharap agar kondisi
kesehatannya ketika menjelang lansia tetap dapat memiliki kualitas hidup baik pada kondisi
menopause dan pasca menopause.

Pada bahasan ini enabling adalah memfasilitasi perjalanan orang lain melalui transisi
kehidupan dan peristiwa asing dengan memusatkan perhatian pada peristiwa tersebut,
menginformasikan, menjelaskan, mendukung, memvalidasi perasaan, menghasilkan
alternatif, memikirkan segala sesuatunya, dan memberikan umpan balik (Alligood, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa partisipasi
wanita menopause dalam kegiatan Posyandu dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
pekerjaan, motivasi, dan informasi. Peran petugas kesehatan, terutama bidan, sangat penting
dalam memberikan konseling dan edukasi kesehatan kepada wanita menopause. Diperlukan
upaya untuk meningkatkan pemahaman dan pemberdayaan wanita menopause terkait
kesehatan mereka, serta program-program yang mendukung kesehatan wanita menopause di
Posyandu. Kesimpulan ini menunjukkan perlunya peningkatan program-program kesehatan
yang lebih terfokus dan mendukung bagi wanita menopause di Posyandu untuk
meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan mereka.
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